ANTROPOLOGI DAN
STUDI MIGRASI INTERNASIONAL

Setiadi*

Teon' migrasi internasional berusaha
menjelaskan alasan-alasan yang
mendasari seseorang melakukan mi-
grasi ke negara lain dan alasan mengapa
migrasi selalu terjadi berulang ulang, ter-
masuk dampak yang diakibatkannya. Teori
yang ada dapat digolongkan dalam tiga
pendekatan yakni pendekatan fungsional,
struktural, dan teori ‘f',/ang mencoba meng-
gabungkan keduanya. Pada sisi lain, tam-
pak adanya kekosongan pendekatan buda-
ya dalam menjelaskan fenomena migrasi
internasional tersebut. Lokakarya tentang
migrasi internasional di Yogyakarta pada ta-
hun 1998 merekomendasikan periunya reo-
rientasi metodologi dan pendekatan dalam
studi migrasi internasional. Reorientasi me-
todclogis dilakukan dengan menggeser
pendekatan dan pendekatan yang lebih
bersifat kuantitatif dan pemahaman deduktif
ke bentuk pemahaman kultural antropolo-
gis. Tulisan ini merupakan Kkajian awal un-
tuk melihat secara komprehensif berbagai
kemungkinan studi antropologis terhadap
fenomena migrasi internasional di Indone-
sia dan kemungkinan pengembangannya.

A. Pendahuluan

Era globalisasi ekonomi dan informasi
pada dasawarsa terakhir ini secara nyata
berdampak luas bagi kehidupan sosial, eko-
nomi, politik, dan kebudayaan umat manu-
sia. Secara teoretis, terdapat tiga pola pe-
mikiran tentang proses globalisasi yakni
konsep dari kaum hyperglobalists, sceptics,
dan transformationalists (Held, 1999: 10).
Pendekatan pertama dan kedua melihat
proses globalisasi sebagai berakhirnya era
negara (bangsa) dan masyarakat dunia

menjadi satu kesatuan tunggal yakni ma-
syarakat global. Pendekatan ketiga lebih
melihat terjadinya transformasi global ke-
kuasaan negara dan politik dunia. Dalam
kondisi ini, terdapat berbagai kompetis:
yang sempurna antarelemen ekonomi di
dunia. Naisbitt (1996) menyimpulkan bahwa
era global yang sedang berproses telah
meniupkan angin optimisme yang tinggi da-
lam bidang ekonomi melebihi masa-masa
lalu dalam peradaban manusia. Era ini di-
tandai dengan, antara lain, terbentuknya
pasar tunggal dalam perekonomian dunia,
yang membuka kesempatan selebar-lebar-
nya bagi perorangan, kelompok, perusaha-
an, ataupun institusi-institusi lainnya. Pada
sisi lain, pergerakan modal, termasuk sum-
ber daya manusia, menjadi demikian inten-
sif sehingga fenomena migrasi internasional
tenaga kerja menjadi tidak terelakkan. Per-
gerakan modal berupa manusia, baik dari
negara maju ke negara berkembang mau-
pun sebaliknya, akan semakin intensif da-
lam era kesejagatan pada milenium ketiga
ini sehingga baik untuk kepentingan praktis
maupun teoretis fenomena tersebut penting
untuk diperhatikan.

Perkembangan tersebut semakin mene-
gaskan bahwa pergerakan manusia di Indo-
nesia, c.q. Tenaga Kerja Indonesia, ternyata
mengikuti perkembangan ekonomi global.
Pada dasarnya, pergerakan dan pergeseran
modal berupa modal manusia ini, selain me-
miliki konsekuensi ekonomi, juga konsekuen-
si nonekonomi seperti politik, kemanusiaan,
sosial, dan budaya. Namun, berbagai dam-
pak sosial, ekonomi, politik, kemanusiaan,
dan budaya akibat peningkatan jumlah TKI
di luar negeri sebagai akibat proses globali-
sasi ekonomi kurang mendapat perhatian
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dari para pemerhati masalah sosial-eko-
nomi dan demografi di Indonesia. Hal ini
fampak dari kurangnya perhatian terhadap
fenomena migrasi internasional, minimal
pada dekade akhir tahun 1970-an (Effendi,
1897) walaupun migrasi internasional telah
Sanyak dilakukan sejak zaman penjajahan
Jepang (Hugo, 1992) dan meningkat de-
ngan cepat pada Repelita | (Hugo, 1992},
Sahkan, sampai dekade 1980-an pun masih
kurang menjadi perhatian para ahli di Indo-
nesia (Keban, 1995). Bagian awal tulisan ini
menguraikan aspek teoretis kajian migrasi
miernasional. Pada bagian kedua akan diu-
saikan beberapa kajian migrasi internasio-
mal di Indonesia dan agenda penelitian
¥ang mungkin dilakukan. Pada bagian keti-
22 diuraikan beberapa kemungkinan pen-
Sekatan budaya terhadap fenomena mi-
@asi internasional.

B. ISl
B.1 Kajian Teoretis

Migrasi merupakan suatu proses yang
rumit dan heterogen sehingga dapat dipa-
hami dari berbagai perspektif dan dengan
berbagai macam kerangka konseptual serta
paradigma. Pembahasan terhadap proses
dan akibat migrasi internasional dapat di-
lihat dari berbagai perspektif yakni ekonomi,
politik, demografi, geografi, sosiologi, dan
geopolitik (Lutz, 1995). Teori-teori tentang
migrasi internasional yang lebih berkem-
bang pun masih dalam lingkup dan per-
spektif ketiga sudut pandang ilmu tersebut
yang dikembangkan oleh beberapa ilmu-
wan seperti Ravenstein, 1885; Lee, 19686;
Todaro, 1969; Hugo, 1978; dan De Jong &
Fawcet, 1981 maupun Simmons, 1986,
seperti tampak pada Tabel 1.

Tabel 1
Beberapa Pendekatan dalam Studi Migrasi Internasional

Disiplin ilmu

ekonomi

Pendekatan
Kryger (1764)

Pokok-pokok pikiran dan penelitian

Ekonomi terapan, dengan menerapkan teori faktor pen-
dorong seseorang melakukan migrasi yakni rendahnya
upah, pajak yang tidak adil, buruknya pengorganisasian
sistem jaminan sosial, dan kurang berfungsinya sistem
distribusi makanan.

Bila pendekatan terdahulu adalah pendekatan proses
sosio-ekonomi dengan menekankan simplifikasi hubung-
an antara manisua dan masyarakatnya, para ahli ini me-
melopori upaya analisis proses migrasi tidak hanya se-
bagai proses perpindahan tenaga kerja namun proses
perpindahan modal.

Teori transisi demografi merupakan teori yang bersifat
deterministik. Pemikiran ini dilandasi pendapat adanya
fase-fase sejarah dalam proses migrasi, ketika proses itu
dikaitkan dengan fenomena urbanisasi, industrialisasi,
dan modernisasi.

Peranan lembaga pemerintahan dan sistem pengambilan
keputusan. Sebagai contoh adalah kebijakan migrasi.
Aliran migrasi telah dilakukan dengan distribusi kekua-
saan dan prestise pada sistem sosial. Status sosial dapat
terangkat dengan adanya keberhasilaan dalam berusaha
di tempat tujuan.

Dalam penelitian tentang proses migrasi dari Eropa timur
ke Eropa barat ditemukan bahwa proses asimilasi akan
mengurangi dengan cepat angka kaum asing di Barat.
Perhatian juga diberikan kepada feedback dan return
flows. Migran kembali dalam jumlah kecil akan membawa
sejumlah besar migran ketika ia pergi. la juga akan
membawa informasi dan berbagai sumbangan praktis
bagi migran lainnya.

Lucas (1981),

MacPhee dan
Hasan (1990),
Blanchard, 1991)

Geografi Zelinsky, 1971

Politik Kelley dan
Schmidt, 1879
Hoffman-

Nowotny, 1981

Sosiologi

Demografi Lutz and Prinz,

1992

Sumber: Oberg: 1995.

No. 1/2000 87




Setrad

Secara umum analisis terhadap feno-
mena migrasi internasional dapat difokus-
kan pada tingkat individu, keluarga, atau-
pun masyarakat. Apabila diperhatikan,
teori-teori migrasi internasional dapat dibagi
dalam dua golongan besar berdasarkan fo-
kus permasalahannya. Pertama adalah teo-
ri yang berusaha menjelaskan alasan-alas-
an pengambilan keputusan bermigrasi dan
kedua teori yang berusaha menjelaskan
alasan-alasan mengapa proses migrasi se-
lalu berulang dan berlangsung dalam waktu
lama (Massey, 1993).

Secara khusus, beberapa teori dalam
studi migrasi internasional tersebut dapat
dikelompokkan dalam tiga pendekatan yak-
ni pendekatan fungsionalis, strukturalis, dan
integratif (Goss, 1985). Model pendekatan
fungsionalis mendasarkan pada teori-teori
modernisasi dan pembangunan ekonomi
neoklasik yang mengasumsikan bahwa mi-
grasi merupakan akibat adanya surplus te-
naga kerja dari sektor pertanian ke sektor
industri di kota, dengan tujuan meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi dan merupakan
sebuah proses reorientasi psikologis migran
(Lewis, 1954; Ranis dan Fei, 1961; Zelins-
ky, 1971). Dalam hal ini, pendekatan-pen-
dekatan ekonemi dan mikro-ekonomi
(Massey et al., 1993) dapat dikategorikan
dalam kelompok pendekatan ini.

Pendekatan strukturalis menguraikan
aspek hubungan politik dan ekonomi yang
eksploitatif antara wilayah penerima dan
pengirim migran. Dalam konteks ini, tidak
terdapat peran yang memadai berbagai fak-
tor demografi dan sosio-ekonomi dalam
proses migrasi, tetapi yang lebih berperan
adalah posisi kelas sosial mereka (Goos,
1995: 322). Teori yang dapat dikategorikan
dalam pendekatan ini adalah teori depen-
densi neomarxisme, teori sistem dunia
(world systems theory), dan teori model
produksi.

Pendekatan integratif pada prinsipnya
merupakan respons atas perkembangan
dua pendekatan yang saling bertolak bela-
kang. Analisis pendekatan ini terhadap fe-
nomena migrasi iternasional ditekankan pa-
da aspek-aspek keterkaitan simultan antara
daerah tujuan dan daerah asal migran, de-
ngan menekankan proses historis dan kon-
temporer (Fawcett dan Amold, 1987; 456;
Massey, 1990). Beberapa teori yang dapat

dikategorikan dalam pendekatan ini, antara
lain, pendekatan ekonomi baru (Stark dan
Levhari, 1982; Stark, 1991), pendekatan
sistem (Fawcett dan Arnold, 1987; Fawcett,
1989; Kritz dan Zlotnik, 1992) dan pen-
dekatan jaringan sosial (Massey, 1990)
(lihat Goss, 1995: 325-326).

Dalam membicarakan masalah migrasi
internasional, mungkin tidak salah bila dika-
takan bahwa pendekatan ilmu ekonomi me-
rupakan pionir dalam studi migrasi interna-
sional. Dalam pengamatan Lutz (1995), ka-
jilan fenomena migrasi internasional dari
sudut pandang ekonomi telah dimulai oleh
Kryger (1764). Dalam pandangan ahli ini,
pembahasan tentang migrasi tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh penguasa. Ting-
kat migrasi sangat dipengaruhui oleh ke-
kuasaan. Migrasi merupakan suatu proses
yang kompleks. Dikatakannya bahwa indi-
vidu dari suatu rumah tangga mungkin me-
miliki beberapa alasan yang menguatkan
mengapa mereka melakukan suatu migrasi,
dan jumlah/tingkat migrasi secara makro
mungkin disebabkan oleh berbagai macam
sebab. Dengan menerapkan pendekatan
“ekonomi terapan”, dengan basis kondisi
Swedia pada saat itu yang masih miskin, ia
menekankan analisisnya pada push factors,
seperti tingkat upah yang rendah pada be-
berapa sektor, pajak yang tidak wajar, bu-
ruknya pengorganisasian sistem jaminan
sosial, dan kurang berfungsinya sistem dis-
tribusi bahan makanan. Beberapa faktor
tersebut pada saat ini masih berlaku di be-
berapa negara miskin

Beberapa tahun kemudian, Ravenstain
di Inggris dan Rauchberg di Austria mem-
formulasikan suatu teori interregional mi-
gration. Teori ini menjelaskan pergerakan
penduduk yang dikaitkan dengan potensi
sumber daya suatu daerah. Dalam perkem-
bangannya, teori tersebut diperluas dan di-
kembangkan untuk memahami fenomena
migrasi internasional. Peneliti Perancis, La-
vasseur, mendiskusikan dua faktor utama
yang menyebabkan migrasi yakni pening-
katan fasilitas komunikasi dan keberadaan
berbagai bentuk hubungan (multiplicity of
the relation) antara negara pengirim dan
penerima (Oberg, 1995: 365). Teori-teor
tersebut merupakan inspirator bagi Lee un-
tuk memunculkan teori push-pull faktor.
Teori ini melihat adanya empat faktor yang
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mempengaruhi seseorang mengambil ke-
an untuk melakukan migrasi yakni
Saktor-faktor yang terdapat di daerah asal,
S=ktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan,
#ntangan antara, dan faktor-faktor individu
Lee, 1995). Dalam studi migrasi interna-
Sonal, pandangan teoretis Lee tersebut di-
modifikasi untuk melihat faktor-faktor yang
mendorong dan menarik migran dalam kon-
ks internasional. Faktor-faktor tersebut,
antara lain, faktor pendorong migrasi dapat
@bedakan antara faktor yang secara kuat
mendorong seseorang untuk melakukan mi-
rasi. Faktor-faktor tersebut, antara lain,
Bencana alam, kemiskinan, dan berbagai
kslangkaan sumber daya (Oberg, 1995).
Perkembangan teori ekonomi dalam
studi migrasi dapat dilihat dalam dua model
feori yakni teori yang ingin menjelaskan
mengapa migrasi dilakukan dan teori yang
menjelaskan mengapa migrasi tetap dilaku-
¥an dari waktu ke waktu secara simultan.
Pendekatan pertama dapat dirunut dari
Pendekatan teori ekonomi neoklasik. Pen-
dekatan ini terbagi dalam dua kategori
yakni teori neoklasik makro dan mikro,
pendekatan ekonomi baru, teori pasar du-
nia, dan teori sistem dunia (Massey et al,
1993). Kekhususan sudut pandang masing-
masing pendekatan antara lain adalah se-
bagai berikut.

{a) Teori Ekonomi neoklasik: pendekatan
ekonomi neoklasik perspektif makro
ekonomi mengembangkan asumsi dasar
bahwa migrasi internasional disebabkan
oleh perbedaan secara geografis dalam
hal penawaran dan permintaan tenaga
kerja yang berakibat pada tingkat upah
yang berbeda. Pada pendekatan teori
ekonomi necklasik mikro ekonomi, in-
dividu-individu dilihat sebagai pengambil
keputusan untuk melakukan migrasi se-
bagai sebuah hasil kalkulasi untung-rugi
yang didapatnya sebagai sebuah hasil
bersih positif, biasanya berujud uang,
dari migrasi. Migrasi terjadi karena ada-
nya perbedaan harapan antara daerah
asal dan daerah tujuan daripada kondisi
yang nyata. Todaro dan Wolpert (Lin-
yuan, 1994) mengungkapkan bahwa
evaluasi subjektif individu merefieksikan
sebuah perspektif subjektif untuk menilai
kemanfaatan suatu tempat. Dalam ba-

nyak hal, migran memiliki berbagai tu-
juan, seperti untuk mendapatkan peker-
jaan yang baik, rumah yang baik dan
nyaman, sekolah, dan lain-lain. Dalam
pandangan ahli yang lain, aktivitas mi-
grasi yang berlangsung dari suatu wila-
yah ke wilayah lain dapat dilihat sebagai
akibat distorsi pasar dan over population
growth yang tidak sebanding dengan
daya dukung lahan. Dengan demikian,
migrasi dari dan ke suatu daerah ter-
tentu merupakan konsekuensi logis dari
suatu kondisi pasar kerja yang telah
terpengaruh secara umum.

(b) Ciri pendekatan ekonomi baru melihat
keputusan migrasi bukan merupakan
keputusan individu, tetapi semua orang
di sekitar individu, biasanya keluarga
atau kerabat, bukan sekedar untuk me-
maksimalkan kemungkinan mendapat-
kan pendapatan, seperti asumsi kaum
neoklasik, tetapi juga untuk memini-
malkan risiko sebagai akibat tiadanya
jaminan pasar, jaminan individual, dan
kredit. Secara umum, asumsi dasar
yang dikembangkan oleh beberapa teori
yang tergabung dalam pendekatan ini
adalah (i) keluarga, rumah tangga dan
aspek kultural lain dipahami sebagai
satu model produksi dan konsumsi yang
diperlukan untuk analisis migrasi, tidak
otomatis individu, (i) perbedaan upah
bukan semata-mata pendorong migrasi,
iming-iming dari keluarga mungkin me-
rupakan pendorong seseorang untuk
bermigrasi walaupun tidak ada perbeda-
an upah; (iii) perkembangan ekonomi
lokal tidak mereduksi tekanan migrasi
internasional; (iv) migrasi internasional
tidak otomatis berhenti dengan tidak
adanya perbedaan upah; (v) persamaan
keuntungan yang diharapkan dari migra-
si tidak memiliki kemungkinan dampak
yang sama bagi keluarga; (vi) pemerin-
tah dapat mempengaruhi tingkat migrasi
tidak hanya melalui kebijakan ketenaga-
kerjaan, tetapi juga melalui berbagai ja-
minan pasar, pasar modal, dan pasar
masa depan

c) Pendekatan teori pasar ganda me-
ngungkapkan migrasi internasional dise-
babkan oleh adanya permintaan yang
tetap terhadap tenaga kerja migran yang
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inheren dengan struktur perkembangan
ekonomi negara tersebut. Migrasi bukan
disebabkan adanya faktor pendorong
dari dalam negara asal, tetapi karena
faktor penarik dari negara tujuan. Hal
yang perlu diperhatikan adalah masa-
lah-masalah motivasi, inflasi struktural,
perekonomian dualisme, dan aspek de-
mografis dari penawaran tenaga kerja.

(d) Teori Sistem Dunia mengasumsikan mi-
grasi internasional sebagai konsekuensi
dari formasi pasar kapitalis di dunia ber-
kembang. Penetrasi ekonomi global di
daerah pinggiran menyebabkan migrasi
internasional. Aliran migran mengikuti
aliran modal dan bahan makan, tetapi
dalam hubungan yang terbalik. Migrasi
internasional terjadi antara kolonialis
dan koloniny& yang baru merdeka se-
bab adanya persamaan budaya, baha-
sa, administrasi, transportasi, dan ko-
munikasi.

Tipologi teori yang kedua adalah teori-
teori yang mencoba menjelaskan mengapa
migrasi selalu berlangsung secara ber-
ulang-ulang. Beberapa teori tersebut antara
lain teori jaringan sosial, kelembagaan
(intitutional theory), sebab-sebab kumulatif,
dan teori sistem (migrafion systems theory).
Teori jaringan (Massey, et. al. 1993) me-
ngungkapkan bahwa jaringan migrasi meru-
pakan kesatuan hubungan interpesonal
yang menghubungkan migran, migran yang
baru, nonmigran di daerah asal dan daerah
tujuan melalui kekerabatan, pertemanan,
dan tersebar di komunitas asal. Jaringan
migran merupakan suatu modal sosial un-
tuk mendapatkan pekerjaan di daerah tuju-
an. Migrasi terkait dengan penurunan biaya
dan penurunan risiko sebagai akibat ada-
nya jaringan. Teori ini mengasumsikan bah-
wa suatu kali migrasi dimulai, migrasi in-
ternasional berkembang mengikuti waktu
sampai membentuk sebuah jaringan migran
secara luas di daerah asal migran sehingga
siapa saja yang menginginkan melakukan
migrasi dapat melakukannya tanpa kesu-
litan. Tingkat migrasi tidak berkorelasi de-
ngan perbedaan tingkat upah. Ketika migra-
si internasional telah melembaga melalui
pengembangan jaringan, maka migransi
internasioanl telah terlepas dari faktor awal

penyebab migrasi baik struktural maupus
individual. Karena jaringan berkembang
dan biaya serta risikc migrasi berkurang
aliran migrasi menjadi kurang terseleksi é=
lam ukuran sosic-ekonomi dan lebih meng
gambarkan kondisi masyarakat asal. Peme
rintah tidak dapat mengontrol migran sebas
keberadaannya di luar kemampuannya. :

Teori yang termasuk dalam pendekatas
kedua adalah teori institusional. Teori ¥
menekankan bahwa sekali proses migras:
dimulai, maka kelembagaan baru aka®
muncul sebagai respons terhadap migras.
Banyaknya migran akan mendorong mus-
culnya berbagai organisasi yang berusah&
memberikan kemudahan seperti dalam
mengurusi visa. Keberadaan migran akas
memunculkan berbagai lembaga advokas.
baik bagi migran legal maupun ilegal, das
sebagian dari lembaga tersebut meiakukas
usahanya untuk mencapai keuntungan.

Pendekatan yang mencoba melihat ter
jadinya proses migrasi yang berulang-ulang
disebabkan oleh faktor distribusi pendapat
an, distribusi tanah, pengorganisasian hasé
pertanian, budaya migrasi, distribusi sum-
ber daya manusia dalam tingka regiona
dan sosial pelabelan. Sebuah pendekatas
yang cukup komprehensif adalah pendekat-
an nilai-harapan (dalam beberapa hal dise-
but sebagai teori sistem) (Fawcett, 1985
Zlotnik, 1992). Pendekatan ini melihat pre-
ses migrasi sebagai hasil perhitungan dan
harapan terhadap daerah asal dengan ber-
bagai aspek pertimbangan seperti aspek
ekonomi, sosial, demografi, psikologi, dan
lain-lain. Apa yang menjadi harapan len-
tang daerah asal belum tentu menjadi ke-
nyataan.

B.2 Perspektif Teoretis dan Pola Migrasi
Migrasi Internasional di Indonesia

Indonesia, sebagai bagian dari dunia
yang sedang berubah, tidak dapat mele-
paskan diri dari fenomena globalisasi. Jum-
lah penduduk yang banyak, mencapai lebii
200 juta jiwa, merupakan salah satu ke
unggulan komparatif bagi Indonesia. Akse-
lerasi pembangunan diharapkan dapat dila-
kukan dengan ikut dalam proses global me-
lalui ekspor jasa tenaga kerja. Angka-angka
pun kemudian dipatok untuk membuat tar-
get pendapatan tertentu. Kenyataan yang
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kemudian terlihat adalah semakin besarnya
jumlah tenaga kerja Indonesia yang bekerja
di luar negeri. Perkembangan dari pelita ke
pelita menunjukkan peningkatan tersebut
Jumlah pengiriman tenaga kerja menga-
ami peningkatan yakni pada Pelita | seba-
nyak 5.624, Pelita I 17.042, Pelita |lI
96.410, Pelita IV 295.037 dan Pelita V
©41.000 orang TKI. Proyeksi untuk Pelita VI
adalah 1.250.000 tenaga kerja (Alatas,
1895). Dalam lima tahun terakhir, terjadi

berbagai dinamika jumlah TKI di luar nege-
ri. Pada tahun 1995 terdapat 120.603 jiwa;
1996 220.162 jiwa dan 1997 502.977 jiwa.
Pergeseran daerah tujuan pun terjadi yakni
adanya peningkatan pengiriman ke Malaysia
dari hanya 24,6% pada tahun 1995 menjadi
63,2% pada tahun 1997 terhadap total TKI di
luar negeri. Demikian juga tampak adanya
proses feminisasi TKI, seperti tampak pada
tabel berikut.

: Tabel. 2
Jumlah Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri 1995-1997

1996 1996 1997

M F M+F M F M+F M F M+F
11079 | 18638 | 29712 | 5090 33562 | 38652 | 194207 | 123478 | 317.685
282% | 29% | 246 129% | 186% 175% | 6% a47% 832%
18024 | 20700 | 38724 | 24396 | 32022 | 56418 | 22331 | 35301 | 57632
55% 254% 22 61.9% 17.7% 256% | 99% | 128% | 115%
5505 42010 | 47524 | 7447 115117 | 122564 | 8775 175712 | 126347
140% | 516% | 24 189% | 637% | 7% | 39% | 425% | 252%
3535 12 3543 | 2500 28 761 | 1312 1 1113
90% 0,00% 2.5% 6.3% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
30237 | 81366 | 120603 | 39433 | 180720 | 220162 | 2266715 | 216362 | 02977
25% | 675% 700,0 170% | 8&.1% | 1000 S1% | 549% | 1000

1999).
Termasuk Serawak dan Sabah.

Walaupun secara kuantitatif terdapat pe-
gkatan yang cukup berarti jumlah pengi-
an migran ke luar negeri, berbagai cerita

3h dan bentuk eksploitasi, baik yang di-
sStukan oleh oknum PJTKI maupun oleh
gguna jasa, merupakan ciri khas perma-
an yang selalu dihadapi migran wanita
Wonesia. Permasalahan kemanusiaan mi-
@n wanita dari Indonesia di luar negeri se-
an tampak pelik bila dirunut lebih jauh
kehidupan keluarganya. Tampak
@ wanita migran selain mengalami
=2agai bentuk eksploitasi di tempat kerja
negeri) juga mengalami berbagai per-
alahan sosial-psikologis di daerah asal.
apat sebanyak 32 persen migran yang

es: Annual Reports 1995, 1996, 1997, Dirjen Binapenta, Depnaker (via URGE TIM

mengalami perlakuan buruk dan kasar di
perjalanan. Di samping itu, terdapat banyak
dampak buruk bagi keluarga yang ditinggal
seperti anak tidak terurus, perceraian, dan
permasalahan perkawinan lainnya (Setiadi,
2000; Tamtiari, 2000: 82). Kondisi tersebut
semakin diperparah oleh kurangnya kinerja
birokrasi yang terkait dengan permasalahan
ketenagakerjaan dalam menangani perma-
salahan pekerja (Triantoro, 1999). Pada
akhimya, berbagai bentuk eksploitasi, baik
oleh majikan maupun oleh perusahaan pe-
ngirim hanya sekedar menjadi berita untuk
dikonsumsi melalui koran-koran tanpa ada
penyelesaian. Namun, berbagai bentuk
eksploitasi tersebut bukan berarti menye-
babkan semakin berkurangnya keinginan
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calon migran untuk pergi ke luar negeri.
Secara sistematis keinginan para migran ini
pun didukung oleh kebijakan pemerintah
yang menghendaki perolehan devisa dari
migran.

Permasalahan kemanusiaan, Kkultural,
dan sosial lainnya sebagai akibat migrasi
internasional di Indonesia kurang mendapat
perhatian karena kurangnya perhatian ter-
hadap masalah tersebut dari berbagai ahli
migrasi internasional. Pada umumnya pe-
nelitian-penelitian yang ada memfokuskan
perhatian pada aspek-aspek ekonomi (re-
mitan dan penggunaannya) (lihat Hugo,
1992, 1993; dan Stahl, 1991), aspek sosial
(kehidupan wanita dan keluarga migran)
(Hugo, 1992; 1995) dan politik. Dalam be-
berapa penelitian, aspek ekonomi, sosial,
politik (birokrasi), dan faktor lingkungan dili-
hat sebagai faktor yang secara bersama
mempengaruhi perilaku migrasi ( Adi, 1996;
Mantra et. al., 1998; Keban et. al., 1999).

Penelitian tersebut hanyalah sedikit dari
beberapa penelitian yang dilakukan di Indo-
nesia maupun penelitian yang dilakukan
oleh ahli dari Indonesia. Tampak bahwa
berbagai penelitian yang ada memiliki ke-
terbatasan sudut pandang karena melihat
fenomena migrasi hanya dari satu sisi dan
dilihat sebagai sesuatu yang berdiri sendiri
lepas dari proses global masyarakat setem-
pat. Selain keterbatasan sudut pandang,
penelitian migrasi internasional yang dilaku-
kan di Indonesia pada dasarnya juga cukup
terbatas dalam hal tema maupun perkem-
bangan teorinya. Pada sisi lain, dari bebe-
rapa penelitian yang ada tersebut, tampak
terdapat kelangkaan studi yang menempat-
kan pendekatan faktor budaya, misalnya te-
ma yang terkait dengan gaya hidup, kesu-
kubangsaan dan sistem nilai, sebagai faktor
penting dalam proses migrasi. Tantangan
untuk melakukan penelitian dari perspektif
kultural masih terbuka lebar. Dalam konteks
ini, diperlukan suatu penelitian yang melihat
aspek-aspek kesejarahan (diakronis) antara
waktu sebelum perilaku migrasi merebak
sampai saat ini, struktur budaya, pola kon-
sumsi, pola investasi dan pertukaran ting-
kah laku dalam jangka panjang dan pendek
serta dalam konteks berbagai strata sosial
yang dikaitkan dengan berbagai faktor kon-
tekstual yakni aspek-aspek dalam suatu
masyarakat. Analisis dengan memperha-

tikan aspek kontekstual ini berarti mencoba
memahami fenomena migrasi internasional
dengan analisis kontekstual yakni bagaima-
na perilaku individu, migran internasional
terbentuk oleh adanya setting lingkungan
tertentu dari perilaku tersebut (Findley,
1987: via Saefullah, 1992).

Konteks (sefting) dalam hal ini dapat dili-
hat pada aspek situasi fisik dan sosio-eko-
nomi maupun sosio-kultural dari lokasi pe-
nelitan. Dengan demikian, pemahaman
tentang konteks dalam penelitian ini tidak
hanya penting untuk melihat bagaimana pe-
ngambilan keputusan bermigrasi, tetapi ju-
ga penting untuk melihat keberadaan dam-
pak migrasi. Analisis dimensi konteks mi-
grasi melihat sejauh mana migrasi, melalul
para migran kembali dan keluarga migran,
mampu membawa berbagai perubahan, mi-
salnya dari pola hidup tradisional ke mo-
dern. Pemahaman terhadap interelasi anta-
ra kondisi sosio-kultural dengan pola migra-
si dapat pula dilakukan dengan mencoba
melihat apakah perubahan-perubahan se-
bagai akibat adanya migrasi memberikan
kontribusi positif atau negatif (melemahkan)
bagi proses pembangunan masyarakat lo-
kal. Pemahaman atas fenomena tersebut
akan memungkinkan bagi kita untuk me-
ngerti sejauh mana “kearifan” lokal mampu
bertahan terhadap terpaan “perubahan”
yang sebagai akibat adanya migrasi.

Secara teoretis, Hugo (1987: 164) meli-
hat berbagai variabel kontekstual yang
mungkin berpengaruh terhadap dampak mi-
grasi bagi daerah asal migran. Aspek-aspek
kontekstual tersebut antara lain kondisi ling-
kungan alam dan fisik, kesempatan kerja.
fasilitas transpostasi, struktur ekonomi, ting-
kat pendidikan, kelembagaan religi, stratifi
kasi sosial, sistem kekerabatan dan keke-
luargaan, solidaritas sosial, status dan pe-
ranan wanita, dan sistem politik. Dalam be-
berapa studi, variabel kontekstual ini sering
dilihat sebagai daya dorong dan daya tarik
migrasi (push and pull factors) (Lee, 1995;
Todaro, 1989; Zlotnik, 1992). Peranan va-
riabel kontekstual ini juga ditemukan dalam
beberapa penelitian di kawasan Asia, Pasi
fik, dan beberapa negara Afrika (Stahi
1991; Castels and Miller, 1993).

Pemahaman konteks ini cukup penting
mengingat aspek kontekstual, terutama as-
pek kultural, inilah yang mengarahkan se-

9
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genap perilaku dan keinginan individu, ter-
utama melalui sistemn nilai sosio-kultural
yang berkembang di dalam masyarakat.
Pada sisi lain, pengalaman objektif dan
subjektif kaum migran dalam berbagai ka-
SUS juga berpengaruh terhadap perilaku mi-
grasi. Berdasarkan tinjauan tersebut, cukup
perlu kiranya dikembangkan model-model
penelitian dengan pendekatan antropologi
dalam studi migrasi internasional. Kondisi
i didukung oleh kenyataan kurangnya per-
hatian terhadap aspek sosio-kultural migra-
si internasional melaui. perspektif kultural,
baik pada tingkat keluaga migran maupun
masyarakat sebagai satu kesatuan komuni-
tas.
Dengan demikian, konsepsi teoretis
yang perlu dibangun dalam penelitian-pe-
nelitian migrasi internasional di Indonesia
hendaklah memperhatikan berbagai aspek
sosio-kultural. Pola perubahan kondisi
Sosio-kultural akibat migrasi dipengaruhi

beberapa faktor internal berupa aspek-
aspek sosio-kultural masyarakat. Contoh
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan
antara lain (i) tingkat pendidikan, (ii) sistem
kekerabatan dan keluarga, (iii) pola polida-
fitas, (iv) sistem dan kelembagaan religi, (v)
status dan peranan wanita, (vi) peranan ge-
‘merasi muda, (vii) adat kebiasaan pesta,
&an (viii) sitem stratifikasi sosial.

€. Agenda Penelitian dan Pendekatan

Topik migrasi internasional, baik untuk
kepentingan praktis maupun teoretis, pen-
#ng diperhatikan mengingat fenomena ter-
sebut terjadi karena adanya berbagai per-
ubahan sosio-ekonomi dan kultural maupun
politik baik di negara asal maupun tujuan
sebagai akibat proses globalisasi (Hugo,
1893). Demikian juga migrasi internasional
2kan membawa berbagai implikasi sosial-
#konomi dan politik, baik bagi negara pe-
fgirim maupun penerima. Migrasi akan
mampu menjadi salah satu faktor ekstern
pendorong terjadinya perubahan-perubah-
2n dalam masyarakat (Abdullah, 1994: 12).

Berbagai adopsi sistem nilai baru yang
@apat ditemukan pada diri migran antara
Bin aspirasi ekonomi, sosial, kultural, dan
psikologis memerlukan kondisi yang kon-
gusif (tepat) untuk dapat diterapkan. Dalam
Kenyataannya, aspirasi migran kembali ter-

sebut tidak memperoleh respons yang me-
madai dari keluarga maupun masyarakat.
Justru yang terjadi adalah konflik antara
migran kembali dengan pihak keluarga lain-
nya. Hal ini karena relatif statisnya perkem-
bangan masyarakat pengirim migran, se-
mentara migran kembali hidup dalam nuan-
sa modemisasi atau nuansa budaya ma-
syarakat negara tujuan. Kesenjangan-
kesenjangan tersebut pada akhirnya me-
munculkan berbagai bentuk kegoncangan,
bahkan menjurus pada perpecahan dalam
keluarga migran (family disruption). Dengan
demikian, terdapat beberapa aspek yang
periu diperhatikan dalam studi migran kem-
bali di Indonesia antara lain

(i) Pengaruh konteks atau kondisi lingkung-
an sosio-kultural daerah asal migran mi-
salnya bentuk hubungan yang bersifat
kesukubangsaan, pola jaringan pemba-
gian informasi dan penempatan kerja,
pola perbantuan dalam keluarga dan
masyarakat, dan dampaknya terhadap
para migran kembali, baik migran wani-
ta, laki-laki, dengan status lajang mau-
pun menikah. Dalam konteks ini, perlu
diperhatian bagaimana pembentukan
stratifikasi sosial, ekonomi dan kultural
sehingga terbentuk pola stratifikasi baru
dalam masyarakat. Pola tersebut pada
akhirnya akan membentuk suatu kondisi
ketidaksamaan  antarlapisan  dalam
struktur masyarakat lama menunju
struktur masyarakat baru dan berpenga-
ruh terhadap pola hubungan sosial da-
lam masyarakat.

(i) Dampak dari kegagalan dan keberhasil-
an migran kembali terhadap munculnya
berbagai keinginan dan dorongan bagi
orang lain untuk mencapai kemajuan
melalui jalan migrasi ke luar negeri.
Dalam hal ini, migrasi membawa kema-
juan aspirasi ekonomi dan sosial bagi
nonmigran.

(iii) Pengaruh kondisi kerja dan berbagai po-
la hubungan di negara tujuan terhadap
perilaku migran kembali di daerah asal.
Beberapa aspek yang dapat diperdalam
antara lain pengaruh adanya jam kerja
yang ferlalu panjang dan cenderung
bersifat eksploitatif, posisi pekerja mi-
gran sebagai kelas kedua, berbagai
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pengalaman hidup dalam suasana per-
bedaan budaya/agama, serta posisi mi-
gran sebagai kelas rendah di daerah
tujuan. Pada aspek ini akan tampak
adanya beberapa perilaku aktual se-
bagai pencerminan perubahan status
secara tiba-tiba dari kondisi tereksploi-
tasi menjadi bebas kembali setelah tiba
di daerah asal.

(iv)Isu lainnya adalah bagaimana pola hu-

bungan antarindividu dalam keluarga
migran maupun masyarakat migran se-
bagai akibat atau pengaruh keberhasil-
an dan kegagalan secara ekonomis da-
lam migrasi. Bagaimana berbagai pro-
ses pembentukan lingkungan sosial ba-
ru dalam keluarga dan masyarakat serta
posisi migran dalam bargaining power di
dalam keluarga dan masyarakat dan
kecenderungan munculnya permasalah-
an-permasalahan dalam keluarga.

(v) Secara khusus, dampak keberadaan mi-

grasi dapat dilihat pada pola dan bentuk
permasalahan yang muncul dalam ke-
luarga (family disruption). Dalam bebe-
rapa studi (Keban et al., 1999) tampak
adanya dampak negatif migrasi dalam
kehidupan keluarga yakni meningkatnya
perceraian dan berbagai bentuk penye-
lewengan. Isu dapat dikembangkan pa-
da /evel pola hubungan dalam keluarga
yang lain misalnya kecenderungan ke-
engganan migran kembali wanita untuk
mengasuh anak kecil yang disebabkan
adanya adopsi terhadap norma-norma
fertilitas sebagai akibat integrasi antara
sosio-ekonomi dan perubahan nilai-nilai
kultural.

(vi)Isu lain adalah isu proses reunifikasi ke-

luarga migran. Bagaimana mekanisme
dan halangan yang muncul baik berupa
halangan psikologis maupun nonpsiko-
logis dan berbagai bentuk solusi akhir
pada keluarga migran. Proses reunifika-
si akan semakin berat seiring dengan la-
manya kepergian migran. Semakin lama
kepergian migran, semakin sulit bagi dia
untuk melakukan berbagai proses reuni-
fikasi baik dengan suami, istri, orang tua
maupun anak. Kegagalan proses reuni-
fikasi akan menyebabkan dampak nega-
tif bagi kelangsungan kehidupan rumah
tangga migran, misalnya akan me-

ningkatkan kecenderungan individu un-
tuk pisah ranjang, perceraian atau anak-
anak yang tidak memiliki ikatan pera-
saan emosional terhadap orang tuanya.
perpecahan (disintegrasi) dan kurang
berfungsinya institusi keluarga (disfung-
si) yang berakibat lebih jauh pada mun-
culnya bentuk-bentuk kriminal kecil, per-
judian, alkoholisme, dan penggunaan
obat terlarang oleh anggota keluarga se-
bagai akibat ketidaklengkapan anggots
keluarga. Demikian juga akan muncu
berbagai permasalahan lain, misalnya
pengaruh pengalaman migrasi terhadap
institusi perkawinan seperti berbagai
pola hubungan dalam keluarga, berba-
gai kecenderungan migran kembali wa-
nita dalam pengasuhan anak, adops
terhadap norma-norma fertilitas, dan
berbagai akibat kemajuan sosio-eke-
nomi dan perubahan nilai-nilai kultural.

Terdapat banyak lagi agenda permasa-

lahan yang dapat diteliti dalam studi migras:
internasional di Indonesia. Namun, apabila
fenomena tersebut akan dilihat dalam pes-
spektif antropologi, penelitian terhadap fe-
nomena migrasi dengan pendekatan anfro-
pologi setidak-tidaknya harus memiliki be-
berapa ciri yakni

@)

(ii)

peneliian harus berusaha membuat
deskripsi atau melukiskan secara men-
dalam fenomena migrasi. Asumsi-asum-
si penelitian, yang telah dikembangkan
dalam berbagai pendekatan penelitian
migrasi, tetap dibangun, tetapi bukan
menjadi kerangka atau frame penelitian,
hanya sebagai guidelines. Suatu guide-
lines adalah untuk menemukan pema-
haman yang bersifat;

emik yakni berdasarkan perspektif ma-
syarakat yang diteliti. Berbeda dengan
penelitian migrasi lainnya, dalam pene-
litian ini, sasaran penelitian tidak diper-
lakukan sebagai objek, tetapi sebagai
subjek. Peneliti mencoba secara men-
dalam mendengan inner voice subjek
penelitian. Dengan demikian, fenomena
migrasi dapat dilihat sebagai salah satu
bentuk ekspresi budaya masyarakat dan
peneliti mencoba memahaminya melalu
para informan yang terpilih;
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i) penelitian juga harus melakukan pema-
haman mendalam tentang struktur so-
sial masyarakat tempat terjadinya mi-
grasi. Walaupun dalam konteks ini, yang
lebih utama adalah upaya peneliti untuk
memahami berbagai proses-proses so-
sial fenomena migrasi internasional.
Dalam konteks ini, pendekatan diakronis
menjadi penting sehingga perilaku mi-
grasi dilihat sejak awal keberadaannya
serta berbagai proses sosial yang me-
nyertainya,

{w)akhirnya penelitian tentang migrasi da-
lam perspektif antropologi diharapkan
mampu menghasilkan suatu pemaham-
an yang mendalam (verstehen) terha-
dap fenomena kehidupan migran, ke-
luarga migran, dan masyarakat pengirim
migran dalam berbagai strata sosial dan
bukan suatu penelitian untuk memba-
ngun ataupun memperkuat suatu grand
theory seperti berbagai penelitian migra-
si yang selama ini dilakukan.

D. Kesimpulan

Fenomena migrasi internasional meng-
2gendakan permasalahan yang cukup pen-
8ng untuk diperhatikan. Kemungkinan untuk
mengembangkan kajian yang lebih bersifat
antropologis dapat dilakukan, baik dari as-
pek isu kajian maupun metode pendekat-
annya. Penelitian dengan pendekatan an-
Fopologi ini akan memungkinkan diperoleh-
nya pemahaman yang komprehensif ten-
fang fenomena migrasi internasional dilihat
dari sudut kepentingan dan kultur diri
migran sehingga kemungkinan pengem-
Bangan dan pengambilan kebijakan tentang
migrasi akan lebih menyentuh kepenting-
annya.
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